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ABSTRAK

Kaj!an ini bertujuan untuk mengkaji masalah pelacuran dengan
membaqdlngkan sistem pemulihan sosial di Indonesia dan Malaysia. Kajian ini
memberi tumpuan kepada polisi dan program pemulihan sosial, dan pada

pgringkat institusi difokuskan kepada masalah, dinamika dan kehidupan dalam
sistem pemulihan masalah pelacuran.

Keseluruhan tesis ini terbagi dalam lima bab. Bab pertama Pendahuluan,
membincangkan permasalahan, kajian lepas, pendekatan dan tujuan kajian,
konsep yang digunakan, dan metode p*enyelidikan. Bab kedua menghuraikan
keadaan organisasi dan program dalam pusat pemulihan masalah pelacuran.
Bab ketiga memfokuskan pembahasan mengenai masalah dalam program
pemulihan sosial bagi pelacuran. Bab keempat menganalisa dinamika dan
kehidupan sosial dalam sistem pemulihan masalah pelacuran. Bab kelima
merupakan kesimpulan dan rekomendasi.

Kajian ini mendapati sistem pemulihan sosial di Indonesia dan Malaysia,
khususnya pemulihan masalah pelacuran mempunyai landasan undang-undang.
Pelaksanaan pemulihan sosial berasaskan kepada polisi dan program yang
ditujukan untuk memberikan perlindungan, kaunseling, pendidikan dan latihan,
dan kegiatan kemasyarakatan bagi wanita dan gadis yang mengalami masalah
pelacuran. Masalah dalam pelaksanaan program pemulihan sosial bagi
pelacuran, terdapat dalam razia sebagai satu usaha untuk menegakkan undang-
undang, pengaturan dalam pendekatan awal dan penerimaan klien, dan
masalah dalam dalam acara pemulihan sosial. Dalam dinamika dan kehidupan
sosial dalam sistem pemulihan masalah pelacuran, dapat dilihat pada identiti
sosial, hubungan sosial yang berkaitan dengan penggunaan kuasa dan autoriti
dan reaksi klien terhadap kekuasaan, Dunia sosial klien, kekuatan dan
kelemahan sistem pusat pemulihan.

Kajian ini menyimpulkan, pemulihan sosial penting bagi memelihara
stabiliti dan kesejahteraan negara. Oleh itu, kerajaan menggunakan undang,
polisi dan program pemulihan sosial dengan menggunakan sistem organisasi
yang birokratik untuk mengatasi dan mencegah masalah sosial. Dalam
rekomendasi, pendekatan dalam sistem pemulihan sosial perlu penyesuaian,
baik dari proses maupun isi program yang lebih bersifat kemanusiaan.



ABSTRACT

This research is a comparative study of the prostitution problem in social
rehabilitation system in Indonesia and Malaysia. The focus of the study is on the
social rehabilitation policies and programme. At the institutional level, we focus
on problems, dynamics and life in rehabilitation system.

The thesis is divided into five chapters. Chapter One is the Introduction
which attempts to discuss the problems, literature review, the approach and
objectives of research, concept and method of research. Chapter Two 1s the
conditions of organization and programmes in the rehabilitation centre of
prostitution problems. Chapter Three focus on the problems in social
rehabilitation programmes on prostitution. Chapter four to analysis on lhe
dynamics and lives in rehabilitation system for prostitution  Chapter Five 1s
conclusion and recommendation.

This research discovers that, the social rehabilitation system in Indonesia
and Malaysia, especially the rehabilitation of prostitutes is based on statutes.
Implementation of social rehabilitation based on policies and programmes which
are aimed to give protection, counselling, education and training, and social
activities are aimed at women and girls involved in prostitution problems. The
problems of the implementation of social rehabilitation programmes especially in
the razzia, is an effort in law emforcement, arrangement in early approach and
the accepting of the clients, and the problems in social rehabilitation agenda.
The dynamics and lives in the rehabilitation system of prostitution problems can
be seen in the social identity, social relationships which relates to the use of
power and authority and the client reactions to power, social world of clients
advantages and disadvantages of the rehabilitation system.

This research concludes that social rehabilitation is important to preserve
stability and the welfare state, through the use of bureaucratic organization
system to solve and prevent of social problems In recommendation, the
approach in social rehabilitation system should adopt the process and caonlents
of the programmes which are based on humanity.
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